Lansekap di perumahan, 
kawasan hijau sangat perlu 


emarak munculnya perumahan di 

Indonesia atau kawasan Jabotabek 

pada khususnya, dirasakan perlu 
adanya suatu defmisi dan kriteria dari 
suatu lansekap perumahan. 

Tidak hanya sekedar tanam pohon, 
tanpa mehhat bentuk tanaman, tekstur 
daun, tinggi tanaman, dan sebagainya. 
Tapi lebih pada fungsi tanaman-tanaman 
tersebut terhadap lokasinya, seperti 
perletakkan tanaman berkanopi tentu 
akan berbeda dengan tanaman jenis 
perdu, begitu juga dengan understories 
pasu berbeda dengan super canopy. 

Banyak faktor yang mempengaruhi 


lansekap perumahan di Indonesia. Dalam 
perencanaan lansekap perumahan, selalu 


terbagi dua, yaitu planning factors dan 
natural factors. Dimana keduanya 


merupakan bagian dari regional planning. 


Jadi sebenarnya, pemikiran lansekap 


termasuk ke dalam perencanaan regional. 


Dalam menyusun rencana regional 


kawasan perumahan, seorang perencana 


tidak melupakan beberapa aspek, yaitu: 
Rencana Umum Tata Ruang Perkotaan 
(RUTBP), Rencana Umum Tata Ruang 


Kota (RUTRK), dan Rencana Detail Tata 
Ruang (RDTR). Yang perlu diperhatikan 


di dalam lingkungan perumahan, yaitu, 
aksesbilitas, perkembangan wilayah, 
estate management, infrastruktur, 
lingkungan alam, fasilitas, dan 
estetika. 

Sebetulnya lansekap perumahan 
tersebut merupakan suatu yang global 
sekali. Awalnya harus ada pemikiran 
lansekap terhadap wilayah yang sudah 
ada dan konstruksinya. ” Dalam 
lansekap perumahan harus melihat 
lokasi, fungsi, dan estetika,” kata Ir, 
Lilia Sukotjo, MLA, sebagai manajer 
perencana dari Alam Sutera. Ia juga 
menambahkan, jangan sampai estetika 
berada di atas fungsi, dikhawatirkan, 
nilai estetika tidak akan bertahan lama 
karena fungsinya salah, 

"Kalau didefinisikan secara 
langsung, lansekap perumahan adalah 
sebuah lingkungan yang tertata baik 
maupun tidak di kawasan perumahan 
yang sebaiknya diketahui, bahwa 
aspek tersebut dapat menjaga 

keseimbangan dan keserasian alam 
perumahan,” tambah Lilia. 


LO O a ei ma an ban TU NN 
KONSTRUKSI, Maret 1996 


82 


Jantung kawasan 

Berangkat dari areal hutan dan sawah 
yang tidak produktif, PT Alfa Goldland 
Realty memancangkan tekad untuk 
membangun permukiman yang 
mempunyai nilai lebih. Terletak di 
kawasan Tangerang, Jawa Barat, Alam 
Sutera sarat dengan konsep lansekap. 


Mulai memasuki gerbang Alam Sutera, 


pengunjung sudah disuguhkan lukisan 
mozaik pemandangan. Lukisan tersebut 
terdiri dari beberapa kotak yang 
bervariasi ukurannya, dengan tema: 
pegunungan, daratan, kawasan hijau, dan 
kawasan biru. Dengan adanya lukisan ini, 
menyadarkan pengunjung akan konsep 
lansekap di Alam Sutera. 

Jalan utama di lokasi gerbang, 


mempunyai ROW 60 m, suatu angka yang 
besar sekali. Dengan adanya dimensi yang 


lebar tersebut, tidak sepenuhnya berupa 
perkerasan untuk jalan, tapi kurang lebih 
50 persen dipergunakan untuk kawasan 
hijau, ruang terbuka. 

Ini sebagian besar merupakan proses 


lansekap, dimana pada awalnya berbicara 


mengenai ruang. Disadari perlu adanya 
definisi tentang ruang-ruang yang akan 
terwujud, antara lain untuk leisure park, 
sirkulasi, dan kawasan hijau pada setiap 


areal. Definisi tersebut, harus dapat 
memberikan karakter perumahan adi 
hirarki dari lansekap itu perlu ada 
Hirarki lansekap terwujud dari fungsi 
jalan, seperti jalan utama, kolektor utang 
dan sebagainya. "Jadi, tidak hanya berasal 
dari tumbuhan yang ditanam saja, tapi 
juga dari lebar jalan serta komponen 
pengisi,” lanjut Lilia. Meskipun 
canggihnya lansekap di Alam Sutera tapi 
nilai alami harus tetap dipertahankan. 
Kondisi lokasi Alam Sutera yang 
memanjang dan keadaan topografi yang 
menurun, maka drainase harus ke arah 
utara. Berarti, ditengah lokasi Alam 
Sutera, kira-kira 700 ha, harus ada sebuah 
core atau sebut saja sebuah jantung, yang 
harus diisi dengan kawasan biru dan hijau. 
Jantung itu merupakan areal penyerapan, 
penguapan, dan pada intinya mempunyai 
tujuan menjaga keseimbangan iklim 
mikro. 
Jadi ini yang harus dipertahankan, 
karena ini merupakan jaringan sirkulasi 
Secara tidak langsung, lansekap yang ada 


Terasa sekali kehadiran kawasan hijet 
dan biru pada master plan Alam 
Sutera. Kawasan biru seperti jantung 
bagi kawasan yang bersangkutan. 


kulasi yang membawa 
ja luar”, "Hal ini 
Aa p yang sesuai dengan 
l dipertahankan,” 


komersial penuh 
em, agar billboard 
z gsi dengan baik, tanpa 
ip tajuk-tajuk pohon 
8 n berbeda dengan 
i erumahan, karena lebih 
zan pohon-pohon 


naman 
ang memberi contoh bagi 
ni dalam menanami 
pekarangannya. Mengingat jalan 
“ekungan lebih sempit, maka pohon 
berkanopi yang ditanam tidak terlalu 
besar, tapi cukup memberi keteduhan 


Strata ta 
Pengemi 


para Į 


Ta Sedang tanaman rendah lain yang 
ditanam berbentuk jumbai dengan 
berbagai tekstur daun. 
Semua jaringan utilitas berada di 

lalam tanah, termasuk telephon, listrik, 
panic button, dan lainnya. Di atas tanah 
ditanami pohon yang berkanopi, supaya 
udara di bawah pohon tersebut tetap 
terjaga. Panas matahari yang masuk ke 
dalam ruang antar daun paling tidak akan 
terserap, kemudian panas yang diteruskan 
ke bawah pohon akan berkurang juga. 
— Dari bumi, panas tadi dipantulkan 
kembali dan panas akan berkurang. 
#elanjutnya, masuk ke ruang antar daun, 
Pa diserap lagi, panas pun berkurang. 
“Sara diteruskan ke atas pohon, udara 
tii segar, Perjalanan akan terus 
a yang terserap akan 

auian menjadi lebih sejuk. 
Dela ai tidak menyediakan hutan 
sudah sempurna $ S raoran 
sampai super ta Aen 1 c ari ground cover 
Butera, paling tidas edangkan di Alam 
strata, yaitu: Pn anye tersedia lima 
Unders tories, dan 4 cover, bush, scrub, 

dapat di Hea Aep Ini pun hanya 
#rbuka di seti; } asuk, Sedangkan ruang 

ap cluster dan setiap 
ah terdiri dari ground 


DE 


pekarang, 


7 dan 
A pohon, 


ONON guy 
Super ca nO 


ang diguna py di daerah publik, 
Maman or manga! oleh Alam Sutera, seperti 
Tegin a, aman atay trembesi, delonya 
Jinjing y, “Mboyan i 


, Albizzia sp atau 
ir 4 campanulata atau 
i 
Pithellehiy, Non canopy, antara lain 
Plume, " dulce atau asem kranji 
, 


Indie, ~ 8P atau 5 
Us ata amboja, pterocarpus 


pekarangan rumah yang tidak terlalu 


Te 


atau kiara payung, lagerstromia speciosa 
atau bungur, dan polyalthea sp atau 
glodokan. 

Alam Sutera menanami daerah publik, 
seperti di boulevard dan jalan lingkungan 
dengan tanaman berkanopi antara 1 m 
sampai 3 m, dan ketinggian pohon 2,5 m 
sampai 12 m. Sedangkan di daerah privat, 
Alam Sutera memberi beberapa patokan 
dalam penanaman seperti, minimum 
terdapat satu pohon dengan ketinggian 2,5 
m sampai 5 m, pemakaian tanaman buah, 
kacang-kacangan diharapkan untuk 
memberikan kontribusi terhadap wildlife 
habitat. 


Presentase kawasan hijau 

Secara otomatis kawasan biru yang 
ada, tidak berupa satu besar, karena bila 
kolam tersebut terisi penuh maka akan 
terjadi banjir. Di Alam Sutera, 
pemecahannya berupa beberapa kolam, 
dimana setiap kolam mempunyai pintu air. 

Lilia terus terang tidak mengetahui 
secara rinci perbandingan yang 
seharusnya diterapkan antara kawasan 
biru, hijau, dan yang terbangun, Tapi dari 
pengamatannya, terutama di Jakarta, 
kawasan biru sudah kurang sekali, 
Kawasan hijau masih ada tapi dapat 
dikatakan kurang, 

Alam Sutera mempunyai 
perbandingan kawasan hijau sekitar 16 
persen, Merasakan perlunya kawasan 
hijau yang lebih besar, maka kawasan 
hijau bertambah dari ROW jalan, "Bisa 
separuhnya dari lebar jalan, Pada 
kenyataannya, luas jalan di suatu areal 
permukiman sekitar 30 persen, Alam 
Sutera mempunyai luas 700 ha, maka luas 
jalan seluruh kawasan sekitar 210 ha, 
Tidak semua luasan untuk jalan, tapi 
cukup 50 persen saja, sedangkan sisanya, 


Meskipun tidak cukup rindang, tapi 
pohon jenis ini tidak ada salahnya 
ditanam juga. 


hijau tambahan dari ROW jalan menjadi 
105 ha. Bila ditambah dengan 15 persen 

dari luas keseluruhan wilayah, yaitu 105 
ha maka luas kawasan hijau menjadi 210 
ha. 

Perbandingan yang jelas itu perlu, 
seperti danau buatan dan waduk-waduk 
untuk kontrol banjir. Seperti diketahui, 
setiap tanah mempunyai kemampuan yang 
berbeda dengan berbagai tes. Terkadang 
tanah mempunyai daya serap lebih kecil 
daripada daya uapnya. 

Sangat terasa sentuhan lansekap di 
setiap cluster kawasan perumahan. Hanya 
terdapat satu pintu masuk menuju setiap 
cluster, dan tidak ada satu pun rumah 
yang mempunyai akses ke jalan 
penghubung antar cluster, tapi cukup 
menghadap jalan lingkungan di dalam 
cluster, Pagar tiap cluster, ditutupi dengan 
berbagai tanaman yang berstrata. 

Persentase ruang terbuka hijau tetap 
15 persen, tapi ditambah dari ROW jalan, 
sehingga luas ruang terbuka pada setiap 
cluster perumahan menjadi 30 persen. 

Perlunya mematuhi persentase 
kawasan hijau di Jabotabek, "Menurut 
saya tidak perlu muluk-muluk dulu, yang 
penting dijaga presentasenya, 
pengembang harus konsisten, kalau ruang 
terbukanya 15 persen, ya harus tetap 15 
persen dan murni, jangan 15 persennya di 
"korupsi", Kalau pengembang dapat 
menambahkan persentase lagi kawasan 
hijau, itu lebih bagus," lanjut Lilia, 

Lilia juga mengingatkan akan 
pentingnya nilai suatu kawasan, kalau 
kawasan bagus maka harga tanah makin 
lama akan makin mahal, Sehingga untuk 
waktu yang lama, lokasi tersebut dapat 


Uangsana rin fri 
E Esana, fillicium decipiens untuk kawasan hijau, sehingga kawasan bertahan. Rita 


D 
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